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Rapor Merah
Singkawang

Opini LHP
Tidak Wajar

SINGKAWANG - Badan Pe-
meriksaan Keuangan (BPK)
Perwakilan Kalbar memberikan
opini tidak wajar terhadap lapo-
ran hasil pemeriksaan (LHP)
atas laporan keuangan Pemer-
intah Kota Singkawang. Hasil
itu menurun dibanding tahun
lalu yang mendapat opini wajar
dengan pengecualian.

Rapor merah tersebut juga
disertai catatan terhadap tujuh
satuan kerja perangkat daerah
yang laporannya dinilai tidak
baik. Selain itu opini tidak wajar
tersebutjuga dipengaruhi perso-
alan aset dan kendaraan dinas.

Wakil Wali Kota Singkawang,
Edy R Yacoub mengatakan,
beberapa faktor memengaruhi
opini BPK terhadap laporan
keuangan Kota Singkawang.
Salah satunya persoalan aset
tidak bergerak yang belum juga
usai.

“Aset bergerak seperti ken-
daraan dinas juga dinilai kita
belum dapat menyelesaikan-
nya. Masih ada kendaraan dinas
pejabat yang belum dikembali-
kan walau tidak lagi menjabat,”
paparnya.

Persoalan aset tersebut, kata
Edy, sudah menjadi catatan LHP
BPK tahun lalu. Tapi sampai

~ sekarang pemkot belum dapat

menyelesaikannya. Ke depan-
nya, lanjutnya, harus ada upaya
serius menyelesaikan aset tidak
bergerak dan kendaraan dinas
tersebut. “Tapi kita sampai seka-
rang masih menunggu itikad
baik mantan pejabat mengem-
balikan kendaraan dinas yang
termasuk aset pemkot tersebut,”
ujarnya.

Mengenai SKPD yang lapo-
rannya dinilai tidak baik, Edy
mengungkapkan, beberapa hal
memengaruhinya.

Misalnya, kurangnya tenaga
yang mampu membuat lapo-
ran. Hal itu dapat menjadi per-
timbangan menambah tenaga
akuntan dalam penerimaan
CPNS atau memberikan pelati-
han khusus terhadap PNS yang
sudah ada.

“Mungkin saja karena tenaga
untuk menyusun laporan di
SKPD kurang. Hal ini berpen-
garuh padalaporan yangdibuat,”
tuturnya.

Dalam waktu dekat, tambah-
nya, akan ada tindaklanjut dari
LHP tersebut.

Paling tidak segera mengge-
lar pertemuan antara pemkot,
inspektorat dan SKPD yang
dianggap tidak melaporkan
keuangannya dengan baik itu.

“Segera kita sikapi dengan me-
manggil SKPD tersebut. Saat ini
kami masih mempelajari LHP
BPK)” tuturnya. (hen)
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